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pendidikan saat ini dihadapkan dengan tantangan besar abad
21 Bukan semata-mata soal abad baru, namun perubahan yang
melingkupinya. Abad 21 ditandai dengan perkembangan luar biasa
Sidang teknologi informasi dan komunikasi. Jika sebelumnya abad
B Revolusi Industri 3.0, ditandai dengan serba komputerisasi, kini
gmpai di situ. Di abad sekarang ini telah lahir Revolusi Industri 4.0,
Sstalisasi, teknologi multifungsi, hingga hadirnya kecerdasan buatan
mielligence). Hal ini telah mendobrak zona kemapanan manusia
Mama ini terbangun. Maka kendati menyandang istilah Revolusi
i namun perubahan yang terjadi berdampak ke berbagai sektor,
dunia pendidikan.

sasi disrupsi ini menuntut perubahan praktik pendidikan agar

sring dengan perkembangan zaman. Maka pembelajaran pun
‘kebaruan, yang dalam buku ini dengan berani digunakan istilah
garan Era 4.0. Tentu bukan bermaksud latah dengan penyebutan
an sungguh diharapkan agar pembaca dan pengguna buku ini
gkap maksud pentingnya beradaptasi dengan Revolusi Industri 4.0
@ 21 ini. Bahkan untuk selanjutnya ada harapan Pembelajaran Era
@dak semata-mata mengakomodasi tuntutan Zamannya namun
s menyiapkan generasi muda untuk menghadapi masa depan, yakni
gmnya masyarakat baru, Society 5.0.




vi Pembelajas

Negara melalui revisi Kurikulum 2013 sudah menanggapi pe
perubahan paradigma pendidikan dan pembelajaran. Maka diga
pembelajaran kekinian yang harus mengintegrasikan empat hal
pada era 4.0 yakni penguatan pendidikan karakter (PPK), keters
abad 21 yakni 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking and
Solving, dan Creativity and Innovation), HOTS (Higher Order Thinkimg
dan literasi. Harapannya kelak lulusan sungguh-sungguh siap untuld
ke tengah masyarakat global yang kompetitif. Kasar kata, pendidiks
menghasilkan produk sebagaimana yang dibutuhkan oleh pasar.

Guru sebagai ujung tombak pembelajaran di sekolah tentu
memahami kurikulum dan implementasi pembelajarannya dengan
tepat guna. Guru harus mampu merencanakan dan memberi pengs
belajar yang bermakna dan bermanfaat bagi siswa-siswanya.
saatnya, di era baru ini, pembelajaran harus berubah dan berdaya}
Apabila selama ini pembelajaran bagi generasi baru, digital native geng
selalu berakhir pada pergulatan gagasan. Maka kini saatnya, guru 8
mengubah paradigma untuk menghadirkan pembelajaran yang konte
dan sungguh bermakna bagi siswanya. Terlebih dalam semangat
merdeka belajar. Kegelisahan inilah yang telah mendorong hadirnya
sederhana ini.

Buku ini mencoba menawarkan secara holistik praksis ga
mengenai pembelajaran dalam Kurikulum 2013 yang mengintegrasikan
keterampilan abad 21, HOTS, dan literasi. Dalam buku ini dapat diju
konsep-konsep dan tuntunan bagi mahasiswa calon sarjana pendic
mahasiswa calon guru, maupun guru dalam menyajikan pembelz
era 4.0. Agar memberi arah dan dasar yang jelas, maka sebagai pa
buku ini dibuka dengan paradigma pendidikan di era 4.0, era dis
Selanjutnya barulah dikaji satu per satu, termasuk hal-hal praktis, kee
kunci dalam pembelajaran era 4.0 mulai dari PPK, keterampilan aba
HOTS, dan literasi. Klimaksnya, disuguhkan pokok-pokok meng
desain pembelajaran era 4.0 hingga contoh RPP sesuai dengan Surat E&
Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019 tentang penyederhanaan RPP.

Hadirnya buku ini tentu tidak lepas dari peran serta berbagai p
Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak penerbit 3
telah bersedia menerbitkan buku ini sehingga dapat berada di tangan g
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& Teristimewa bagi keluarga tercinta yang selalu menyalakan api
8 bagi penulis untuk terus berkarya dan menyelesaikan buku ini.
kasih dan buku ini penulis persembahkan untuk kalian. The last but
& penulis menerima dengan hati terbuka segala kritik, saran, dan
demi semakin bermanfaatnya buku ini. Harapannya buku ini

mwadi saung persinggahan sejenak bagi para praktisi pembelajaran
yang boleh jadi selama ini terengah-engah dalam menghadapi
A zaman yang semakin pesat.
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asi Industri 4.0 dan Era Disrupsi

senterian Komunikasi dan Informasi menyebut jumlah pengguna
ermet di Indonesia mencapai 54 % atau sekitar 143 juta dari 265 juta
penduduk pada tahun 2018. Data ini menggambarkan betapa
gan interaksi digital saat ini sudah hampir menjadi kebutuhan
istinva, suka tidak suka, teknologi sudah menjadi instrumen bagi
Somponen kehidupan. Dalam hal ini, hampir tak bisa ditolak,
{hp) menjadi instrumen baru yang paling berpengaruh dan
ol segala sisi aktivitas manusia. Alat ini pertama-tama diciptakan
ana untuk mendekatkan kehidupan kita yang jauh, namun kini
ru menjauhkan kehidupan sosial kita yang dekat.

@ perkembangannya memang ada banyak nurturant effect (efek
wang dibawa oleh alat canggih bernama hp ini. Terutama sejak
7 format dari featurephone ke smartphone lewat android,
#n lainnya. Apabila dulu telepon dan short message service (sms)
yang paling fungsional dalam hp, sekarang berbagai layanan
» ¥ang paling sering digunakan. Untuk dapat digunakan, aplikasi
kan paket data agar dapat terhubung dengan jaringan internet.
snannva kebutuhan pada kerja perangkat kecerdasan buatan

gmva membawa dua kontrol hp bagi kehidupan, dari sisi positif
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Pendidikan saat ini dihadapkan dengan tantangan besar abad 21. Suatu era
yang dinamai Revolusi Industri 4.0 bercirikan serba digitalisasi, teknologi
multifungsi, hingga hadirnya kecerdasan buatan (artificial intelligence). Hal ini
telah mendobrak zona kemapanan manusia yang selama ini dibangun,
termasuk dalam dunia pendidikan. Situasi disrupsi menuntut kebaruan praktik
pendidikan yang dalam buku ini digunakan istilah Pembelajaran Era 4.0. Tidak
semata-mata mengakomodasi tuntutan zaman namun Pembelajaran Era 4.0
menyiapkan generasi muda untuk menghadapi masa depan: membangun
masyarakat baru, Society 5.0. Kebutuhan penting pada era 4.0 meliputi
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), keterampilan abad 21 yakni 4C
(Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, dan
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Buku ini menawarkan secara holistik praksis gagasan pembelajaran milenial
yang mengintegrasikan keempat hal tersebut. Sebagai pancatan buku ini
dibuka dengan paradigma pendidikan di era disrupsi. Klimaksnya disuguhkan
pokok-pokok mengenai desain pembelajaran era 4.0 sampai contoh RPP yang
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